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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenisdan Sifat Pendlitian

Dalam pendlitian ini, jenis penditian yang digunakan adalah kuantitatif.
Penelitian kuantitatif menurut Creswell (2014, p. 4) adalah pendekatan yang
pendekatan untuk menguji teori objektif dengan memeriksa hubungan antar
variabel.

Menurut Sugiyono (2018, p. 15) penelitian kuantitatif adalah metode ilmiah
atau scientific karenatelah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, objektif,
terukur, rasional, sistematis, dan dapat diulang. Metode ini disebut metode
kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan
statistik, dengan demikian dalam metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan tunuk
menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Penelitian kuantitatif memiliki ciri-ciri berikut (Sugiyono, 2018, pp. 22-28):

a.  Redlitas dipandang sebagai suatu yang kongkrit, dapat diamati dengan

panca indera, dapat dikategorikan menurut jenis, bentuk, warna, dan
perilaku, tidak berubah dalam waktu yang relatif lama, dapat diukur dan
diverifikasi

b.  Pendlitian bertujuan untuk menguiji teori atau hipotesis
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Cc. Hubungan penditi dengan yang diteliti bersifat independen yaitu
kebenaran terdapat di luar peneliti sehingga hubungan antara peneliti
dengan yang diteliti harus dijaga jaraknya

d. Hubungan variabel terhadap objek yang ditditi bersifat sebab dan
akibat (kausal)

e.  Penditian kuantitatif dapat digeneralisasikan sehingga memerlukan
sampel yang dapat mewakili seluruh populasi, operasionalisasi konsep,
dan alat ukur yang valid serta dapat reliabel

f. Pendliti tidak berinteraksi dengan sumber data, maka akan terbebas dari
nilai-nilai yang dibawa peneliti dan sumber data (bebas nilai)

Pendlitian kuantitatif ini menggunakan sifat penelitian eksplanatif atau

explanatory research yang dijel askan olenh Neuman (2014, p. 31) sebagai pendlitian
untuk mengidentifikasi sumber-sumber perilaku sosial, kepercayaan, kondisi, dan
peristiwa, di mana penelitian eksplanatif mendokumentasikan penyebab, menguji
teori, dan memberi aasan. Penelitian eksplanatif seringkali menguji teori atau
memeriksa apakah teori dapat menjelaskan situasi atau kegiatan baru Neuman
(2014, pp. 31-32).

Tujuan penelitian eksplanatif dijelaskan oleh Neuman (2014, p. 30) adalah

sebagal berikut:

a  Merumuskan dan memperkaya penjelasan teori

b.  Memperluasteori ke masalah atau topik baru

c.  Mendukung atau membantah penjelasan atau prediksi

d.  Menghubungkan masalah atau topik dengan prinsip umum
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e.  Menentukan penjelasan terbaik

Paradigma dalam penelitian ini adalah postivistik, di mana sebagian besar
studi positivis bersifat kuantitatif. Dalam Walliman (2018, p. 22), the positivist
approach to scientific investigation is based in acceptance as fact that the world
around usisreal , and that we can find out about the realities. Pernyataan di atas
dapat diartikan dan mendukung pernyataan dalam Sugiyono (2018, p. 15) bahwa
paradigma positivisme memandang bahwa realitas atau gejala atau fenomena yang
diteliti itu dapat diamati, terukur, dapat diklasifikasikan, bersifat kausal,
menekankan pada bebas nilai, dan relatif tetap. Hal ini dapat diartikan bahwa
penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti suatu gejalayang dapat diamati oleh
pancaindera manusia, sehingga belum bisa meneliti gejala yang bersifat perasaan
dan dilaksanakan dengan cara melakukan pengukuran sehingga pendliti kuantitatif
menggunakan instrumen penelitian dalam pengumpulan datanya (Sugiyono, 2018,
p. 16).

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan sifat eksplanatif dan
menggunakan paradigma positivisme dikarenakan ingin menjelaskan fenomena
sosial dengan menguji hubungan sebab-akibat atau kausal melalui perhitungan

statistik.

3.2 Metode Pendlitian

Dalam Neuman (2014, p. 36), disebutkan bahwametode penelitian kuantitatif
terdiri dari experimental research, survey research, content analysis, dan existing

statistics research. Penelitian ini menggunakan metode survel sebagai metode
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utama dalam memperoleh data. Menurut Sugiyono (2018, p. 35) salah satu metode
penelitian kuantitatif adalah metode survei. Penelitian dengan metode survei adalah
penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang
dipelgari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, untuk
menemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan hubungan-hubungan antar
variabel sosiologis maupun psikologis.

Dalam penelitian survel, beberapa pertanyaan akan ditanyakan kepada
beberapa orang (yang disebut dengan responden) tentang keyakinan, pendapat,
karakteristik suatu objek dan perilaku yang telah lalu atau sekarang, penelitian
survei berkenaan dengan pertanyaan tentang keyakinan dan perilaku dirinya sendiri
(Sugiyono, 2018, pp. 35-36). Seperti yang telah dijabarkan di atas bahwa dalam
penelitian ini akan memaka metode survei sebagal metode utama dan tidak
dimanipulasi dengan situasi atau kondisi, melainkan menyebarkan kuesioner yang
memiliki daftar pertanyaan kepada banyak orang dalam periode waktu tertentu.
Hasil yang didapatkan melalui penyebaran kuesioner akan dirangkum dalam bentuk
persentase, tabel, maupun grafik. Survei memberikan gambaran mengenai apayang
dipikirkan atau dilaporkan oleh banyak orang. Dalam penelitian ini, survei
menggunakan sampel atau sekelompok kecil orang, tetapi hasilnya akan
digeneralisasi kepada kelompok yang lebih besar dari kelompok kecil yang dipilih
tersebut (Neuman, 2014, p. 36).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh aktivitas social
marketing Koptul Goes to School terhadap sikap peduli pada Teman Tuli di

Indonesia.
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3.3 Populas dan Sampel

Penelitian ini akan dilakukan pada lapangan populasi terkait. Populasi yang
akan digunakan pada penelitian ini akan dilakukan pada siswa-siswi SMA di
wilayah Jakarta Selatan dan Jakarta Timur.

3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2018, p. 130),

“Population is the total collection of element about which we wish
to make some inference. A population element is the subject on
which the measurement is being taken. It is the unit of study”

Pernyataan di atas dapat diartikan bahwa populasi adalah keseluruhan elemen
yang akan menjadi wilayah generalisasi. Populasi juga dapat didefinisikan sebagai
wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan dalam penditian ini untuk dipelagjari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi
SMA yang berada di wilayah Jakarta Selatan dan Jakarta Timur.

Populasi tersebut dipilih dikarenakan sesuai dengan kategori target audience
dari event Koptul Goes to School yaitu siswa-siswi SMA yang berada di wilayah
DKI Jakarta, sdlain itu tujuan dari aktivitas Koptul Goes to School untuk
memberikan kesadaran kepada siswa-siswi SMA di wilayah DKI Jakarta untuk
mengetahui dan memahami ragam kel ompok disabilitas di Indonesia, sal ah satunya
adalah Teman Tuli, tetapi dikarenakan event atau aktivitas Koptul Goes to School

baru dilakukan di beberapa SMA di wilayah Jakarta Selatan dan Jakarta Timur,
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maka populasi pendlitian ini lebih mengarah kepada siswa-siswi SMA di wilayah
Jakarta Selatan dan Jakarta Timur.

Gambar 3.1
Data Peserta Didik Provins DK Jakarta

(Sumber: KEMENDIKBUD RI (2019))

Dari data yang didapatkan dari Data Pokok Pendidikan Dasar dan Menengah
dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (KEMENDIKBUD RI), jumlah
populasi siswa-siswi SMA di wilayah Jakarta Selatan dan Jakarta Timur untuk

penelitian yang digunakan adal ah sebanyak 89.832 orang.

3.3.2 Sampe

Dalam Sugiyono (2018, p. 131), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar dan dalam penelitian
tidak mungkin mempelgjari semua yang ada pada populasi, maka penelitian dapat

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.



Menurut Sugiyono (2018, p. 133) teknik sampling merupakan teknik
pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan. Dalam
pendlitian ini teknik sampling yang digunakan adalah non-probability sampling.
Non-probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang atau kesempatan sama bagi setigp unsur anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel (Sugiyono, 2018, p. 136).

Jenis teknik non-probability sampling yang digunakan adalah purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2018, p. 138). Pemilihan teknik purposive sampling dalam penelitian ini
dikarenakan sampel pendlitian ini dipilih berdasarkan pertimbangan atau kriteria
tertentu, yaitu sesuai dengan kriteria target audience dari event Koptul Goes to
School. Penggunaan teknik sampling ini memastikan sampel relevan dengan tujuan
penelitian (Usman & Akbar, 2015, p. 186).

Berikut kriteria sampel yang ditetapkan sebagai sumber, yaitu:

a  Siswasiswi Sekolah Menengah Atas (SMA)

b. SMA yang terletak di wilayah Jakarta Selatan dan Jakarta Timur

Cc.  Pernahterpapar event atau aktivitas Koptul Goes to School

Untuk menentukan jumlah sampel, perhitungan sampel menggunakan rumus

Taro Yamane sebagai berikut (Riduwan, 2013, p. 65):

Keterangan:

— N n = Jumlah sampel yang diperlukan
N(d)?+1 N = Jumlah populasi

d = Tingkat kesalahan sampel

(sampling error), sebesar 5% atau 0.05

n
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Populasi yang telah disebutkan sebelumnya bahwa siswa-siswi SMA di
wilayah Jakarta Selatan dan Jakarta Timur sebanyak 89.832 orang, maka
perhitungan sampel yang dilakukan adalah sebagai berikut:

~ 89.832
™ = 89.832(0.05)2 + 1

= 398,27 = 400

Melaui perhitungan di atas, maka jumlah sampel yang akan dikumpulkan
adalah sebanyak 398,27 yang kemudian dibulatkan menjadi 400 responden yang

akan disebarkan kuesioner penditian.

3.4 Operasionalisas Variabel

Daam Sugiyono (2018, p. 56) variabel adalah karakteristik atau atribut dari
individu atau organisasi yang dapat diukur atau diobservasi yang bisa bervariasi
antara orang dan organisasi yang diteliti. Variabel dapat diteliti sehingga
menghasilkan data yang bersifat kategori atau data kontinum.

Variabel merupakan sentral dalam penelitian kuantitatif, yang umumnya
terbagi menjadi dua, yaitu variabel bebas (independent variable) dan variabel
terikat (dependent variable). Variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
terikat, sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2018, p. 57).

Dalam pendlitian ini, terdapat satu variabel bebas dan satu variabel terikat
yang akan dijabarkan sebagai berikut:

1. Variabel bebas (X) adalah Aktivitas Social Marketing, di mana

penelitian ini ingin melihat pengaruh Social Marketing Koptul Goes to
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School terhadap pembentukan sikap peduli pada Teman Tuli di
Indonesia. Variabel Social Marketing terbagi menjadi tiga dimensi,
yaitu: (1) Fundamental Concepts; (2) Implementation Principles; dan
(3) Defining Features.

2. Varibe terikat (Y) adalah Sikap Peduli, di mana penelitian ini ingin
melihat dampak dari Social Marketing Koptul Goes to School terhadap
pembentukan sikap peduli pada Teman Tuli di Indonesia. Variabel
Slkap terbagi menjadi tigadimensi, yaitu (1) Kognitif; (2) Afektif; dan
(3) Konatif.

KetigaVariabel dalam penédlitianini dijelaskan beserta pengukurannyadalam

tabel operasionalisasi variabel sebagai berikut:
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Tabel 3.1

Operasionalisas Variabel

Variabel

Dimensi

Indikator

Pernyataan

Skala

VARIABEL
X
AKTIVITAS
SOCIAL
MARKETING
(Donovan &
Henley, 2010,
pp. 28-39)

Fundamental
Concepts

Customer Orientation

X1.1.1 Aktivitas Koptul Goesto School mengandung nilai sosial dalam
kehidupan

X1.1.2 Aktivitas Koptul Goesto School memberikan pengalaman yang
bernilai

Likert

Exchange

X1.2.1 Aktivitas Koptul Goes to School memberikan pandangan
mengenal penyandang disabilitas Indonesia

X1.2.2 Aktivitas Koptul Goes to School memberikan pengetahuan
mengenai bahasa tuli

Likert

I mplementation
Principles

Customer Value

X2.1.1 Aktivitas Koptul Goesto School membuat Koptul menjadi brand
yang positif

X2.1.2 Aktivitas Koptul Goesto School telah terpublikasikan secara jelas
X2.1.3 Berpartisipasi dalam aktivitas Koptul Goes to School tidak perlu
mengel uarkan usaha (effort) yang tinggi

X2.1.4 Berpartisipasi dalam aktivitas Koptul Goes to School tidak perlu
mengeluarkan biaya yang tinggi

Likert

Selectivity and
Concetration
(Segementation)

X2.2.1 Aktivitas Koptul Goesto School sesuai dengan usia siswal/i SMA
X2.2.2 Aktivitas Koptul Goesto School sesuai dengan semua gender
X2.2.3 Aktivitas Koptul Goes to School sesuai dengan kepribadian
siswali SMA

X2.2.4 Aktivitas Koptul Goes to School berada di daerah yang mudah
terjangkau

Likert

Differential
Advantage
(Competition)

X2.3.1 Informasi mengenai aktivitas Koptul Goes to School Iebih lengkap
dibandingkan aktivitas sgjenis lainnya

X2.3.2 Aktivitas Koptul Goesto School |ebih menarik dibandingkan
dengan aktivitas sgjenis lainnya

Likert




X2.3.3 Aktivitas Koptul Goesto School Iebih bernilai dibandingkan
dengan aktivitas sgjenis lainnya
Use of Market X3.1.1 Aktivitas I_<opt_u_| Goesto School meningkatkan awareness perihal | Likert
Research isu penyan(_ja_ng disabilitas .
(Insight) X3.1.2 Aktivitas Koptul Goes to School meningkatkan pemahaman
perihal aktivitas penyandang disabilitas
Integrated Approach X3.2.1 Aktivitas Koptul Goes to S_choql_memiliki i_mplem_entasi yang_baik Likert
Defining to Implementation X3_.2:2 Penyetaraan penyandang disabilitas telah disampaikan melalui
Features aktivitas Koptul Goes to School
X3.3.1 Aktivitas Koptul Goesto School layak diadakan kembali di Likert
Monitoring and kemudian hari
Influencing X3.3.2 Informasi mengenai aktivitas Koptul Goesto School layak
Environmental Forces | dibagikan kepada lingkungan sekitar
(Behaviour) X3.3.3 Aktivitas Koptul Goes to School mendorong saya untuk
mendalami aktivitas penyandang disabilitas
Y 1.1.1 Saya mengetahui penyandang disabilitas yang tidak bisa Likert
Pengetahuian mendengar disebut Teman Tuli
Y 1.1.2 Saya mengetahui aktivitas tuli
Y 1.1.3 Saya mengetahui bahasa teman tuli
VARIABEL Kognitif Y 1.2.1 Saya dan Teman Tuli adalah setara dalam lingkungan sosial Likert
Y Persepsi Y 1.2.2 Berteman dengan Teman Tuli merupakan hal yang positif
SIKAP Y 1.2.3 Menyuarakan kesetaraan tuli merupakan hal yang positif
PEDULI Y 1.3.1 Saya percaya Teman Tuli dapat berkarya Likert
(Aaker, Kumar, K epercayaan Y 1.3.2 Saya percaya bahasa tuli perlu digjarkan kepada masyarakat
Leone, & Day, umum
2013, p. 261) Y 2.1.1 Saya merasa senang jika membahas isu Teman Tuli Likert
Emosi Y 2.1.2 Saya merasa senang jika menyuarakan kesetaraan Teman Tuli
Afektif Y 2.1.3 Saya merasa senang dapat mempelgjari bahasa tuli
Y 2.1.4 Saya merasa senang jika berkomunikasi dengan Teman Tuli
Penilaian Y 2.2.1 Saya suka berteman dengan Teman Tuli Likert

49



Y 2.2.2 Saya suka menggunakan bahasa tuli
Y 2.2.3 Saya mendukung kesetaraan dan pemberdayaan Teman Tuli

Konatif

Tindakan

Y 3.1.1 Saya akan peduli pada Teman Tuli

Y 3.1.2 Saya akan mendalami bahasa tuli

Y 3.1.3 Saya akan mengajarkan lingkungan sosial saya bahasa tuli
Y 3.1.4 Saya akan menyuarakan kesetaraan Teman Tuli

Y 3.1.5 Saya akan meningkatkan kesadaran untuk pemberdayaan Teman
Tuli

Y 3.1.6 Saya akan memberitahukan kesetaraan Teman Tuli kepada
lingkungan sosial saya

Y 3.1.7 Saya berteman dengan penyandang disabilitas

Y 3.1.8 Saya berteman dengan Teman Tuli

Y 3.1.9 Saya membantu Teman Tuli yang mengalami kesulitan

Likert

(Sumber:

Hasil Olahan Penelitian, 2020)
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian sosid umumnya, menggunakan satu atau lebih teknik
spesifik untuk mengumpulkan data kuantitatif (Neuman, 2014, p. 35).Terdapat data
primer dan data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini, dengan teknik

pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:

3.5.1 Data Primer

Waliman (2018, p. 77) berpendapat, “Data that have been observed,
experienced or recorded close to the event are the nearest one can get to the truth,
are called primary data. ”

Daam pendlitian ini, metode survel dengan instrumen kuesioner digjukan
kepada responden yang telah ditentukan sebelumnya sebagai sampel. Menurut
Sugiyono (2018, p. 39), kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Untuk memperoleh data primer, survel
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner dalam bentuk Google Forms kepada 400
responden yang merupakan siswa-siwi SMA di wilayah Jakarta Selatan dan Jakarta
Timur.

Kuesioner yang digunakan merupakan kuesioner tertutup, melalui kuesioner
yang dilakukan, data yang berupa jawaban dari responden dikumpulkan dalam
skala Likert atas sgjumlah pernyataan yang digjukan di dalam kuesioner tersebut.

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
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atau sekelompok orang tentang fenomena sosial, fenomena sosial tersebut yang
disebut sebagai variabel pendlitian (Sugiyono, 2018, p. 152).

Menurut Sugiyono (2018, p. 152), dengan menggunakan skala Likert,
variabel akan diukur dijabarkan menjadi dimensi dan dimensi dijabarkan menjadi
indikator variabel, yang kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak
untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau
pertanyaan. Berikut skala Likert yang terdiri dengan skalalima poin:

Tabel 3.2
Interpretasi Skala Likert

Skala Interpretas
Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)
Netral (N)

Setuju (S)
Sangat Setuju (SS)

Q| |W|IN|F

(Sumber: Sugiyono (2018, p. 153))

Adapun pernyataan di dalam kuesioner merupakan penjabaran dari variabel
Social Marketing (X) dan Sikap (Y) yang dibungkus sebagai kuesioner tertutup,
seperti disampaikan di atas. Responden akan memberikan alternatif jawaban dan
menandai nilai yang dirasa paling tepat berdasarkan pengalaman dan realitas yang
dialami oleh responden. Data yang dikumpulkan kemudian diolah menggunakan

software |IBM SPSS Statistics Subscription.

3.5.2 Data Sekunder
Walliman (2018, p. 78) berpendapat,
“secondary data are data that have been interpreted and recorded.

Just as we are bombarded with primary data, we are cascaded with
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secondary data in the form of news bulletins, magaznes,
newspapers, documentaries, advertising, the Internet, etc. These
data are wrapped, packed and spun into pitchy articles or digestible
sound bites”

Tidak hanya menggunakan teknik survei dalam memperoleh data, pendlitian
ini juga memanfaatkan studi pustaka seperti buku referensi cetak dan online serta
menggunakan referensi dari beberapa penelitian sebelumnya. Data yang diperoleh
melalui studi pustaka dan referensi umumnya digunakan untuk mendukung latar
belakang dan dasar penelitian ini. Seperti yang telah dijabarkan sebelumnya,
penelitian ini akan memaka content analysis research sesuai dengan yang
dikatakan oleh Neuman (2014, p. 36) bahwa, teknik pengumpulan data kuantitatif

mencakup experimental research, survey research, content analysis, dan existing

statistics research.

3.6 Teknik Pengukuran Data

Setelah menentukan skala pengukuran yaitu skala Likert, langkah selanjutnya
adalah mengumpulkan data dari objek penelitian. Untuk mengumpulkan data
diperlukan instrumen penelitian atau alat ukur. Dalam Sugiyono (2018, p. 193),
instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan
hasil penditian yang valid dan reliabel, valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apayang seharusnya diukur, sedangkan instrumen yang
reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapakali untuk mengukur objek
yang sama akan menghasilkan data yang sama.

Uji validitas dan uji reliabilitas diperoleh dari hasil penyebaran kuisioner uji

coba (pre-test) yang disebarkan kepada 30 responden, yang kemudian jawabannya
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diringkas dalam bentuk tabel dan kemudian diolah menggunakan software |BM

SPSS Satistics Subscription.

3.6.1 Uji Normalitas

Menurut Sugiyono (2018, p. 258), data yang telah didapat perlu diuji terlebih
dahulu untuk mengetahui distribusi data penelitian normal atau tidak. Oleh karena
itu sebelum dilakukannya uji validitas dan uji reliabilitas diperlukan uji normalitas

untuk mengetahui distribusi data penelitian normal atau tidak.

Tabel 3.3
Uji Normalitas K olomogor ov-Smirnov

(Sumber: Pengolahan Data SPSS Subscription, 2020)



Gambar 3.2
Histogram Uji Normalitas

(Sumber: Pengolahan Data SPSS Subscription, 2020)

Gambar 3.3
Uji Nor malitas Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Sikap
10

0.8
0.6

04
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0.2 e

0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob

(Sumber: Pengolahan Data SPSS Subscription, 2020)
Tabel 3.3 memperlihatkan nilai Sg. dalam pengujian normalitas dengan nilai
Sg. 0,200 > 0.05 sehingga data dari 30 responden teruji berdistribusi dengan
normal. Histogram pada Gambar 3.1 menunjukkan distribusi data normal dengan
bentuk yang cukup simetris, serta Normal Probability Plot pada Gambar 3.2 juga

memperlihatkan distribusi data normal dengan data yang mengikuti bentuk
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diagona yang cukup lurus. Setelah teruji bahwa data terdistribusi dengan normal,
data yang diperoleh dapat diuji dan dianalisis lebih lanjut dalam uji validitas dan

uji reliabilitas.

3.6.2 Uji Validitas

Menurut Nurgiyantoro, Gunawan, dan Marzuki (2017, h. 414), validitas atau
validity berkaitan dengan permasalahan “apakah instrumen yang dimaksudkan
untuk mengukur sesuatu itu memang dapat mengukur secara tepat sesuatu yang
akan diukur tersebut”. Secara singkat dapat dikatakan bahwa validitas alat
penelitian menguji alat ukur tersebut, apakah alat ukur tersebut dapat mengukur apa
yang akan diukur. Dalam Neuman (2014, p. 141) dijel askan bawah validitas sebagai
kebenaran yang mengacu pada kecocokan konstruk atau definisi konseptual dengan
ukuran tertentu, dengan kata lain, seberapa baik gagasan mengenai realitas sosial
‘cocok’ dengan kebenaran sesungguhnyayaitu redlitas empiris.

Uji validitas ini dilakukan dengan metode Pearson Product Moment yang
dilakukan dengan bantuan software |IBM SPSS Statistics Subscription. Seperti yang
telah dijelaskan sebelumnya, uji validitas diperoleh melalui data pre-test dari 30
responden, karena dianggap dapat mewakili sampel dalam pengujian validitas
variabel.

Dengan jumlah sebanyak 30 responden, diketahui bahwa degree of freedom
(df) = n-2 adalah 30-2 = 28 (Ghozali, 2016, h. 53). Uji vaiditas kemudian

dilakukan dengan membandingkan koefisien korelasi (r) yang diperoleh dengan
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koefisien di r tabel dengan taraf signifikansi (o) = 5%, sehingga ditemukan nilai r
tabel adalah 0,361. (Nurgiyantoro, Gunawan, dan Marzuki, 2017, h. 416).

Ketentuan valid atau tidaknya suatu instrumen mengacu pada nilai r hitung
dengan ketentuan sebagai berikut (Nurgiyantoro, Gunawan, dan Marzuki, 2017, h.
416);

a.  Jka koefisien korelasi (r) yang diperoleh > 0,361, maka instrumen

dinyatakan valid
b.  Jka Jika koefisien korelasi (r) yang diperoleh < 0,361, maka instrumen

dinyatakan tidak valid

Adapun hasil uji validitas terhadap dua variabel dalam penelitian ini

dilakukan dengan bantuan software IBM SPSS Satistics Subscription, sebagai

berikut:
Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Variabel X Berdasarkan Nilai R Tabel
Instrumen R Hitung R Tabel Keterangan
Customer Orientation
X111 0,748 0,361 Valid
X1.1.2 0,672 0,361 Valid
Exchange
X121 0,714 0,361 Valid
X122 0,554 0,361 Valid
Customer Value
X2.1.1 0,645 0,361 Vvalid
X2.1.2 0,531 0,361 valid
X2.1.3 0,594 0,361 Valid
X2.1.4 0,595 0,361 valid
Selectivity and Concetration
(Segementation)
X221 0,464 0,361 valid
X2.2.2 0,672 0,361 Valid
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X2.2.3 0,748 0,361 valid
X2.2.4 0,554 0,361 vaid
Differential Advantage
(Competition)

X2.3.1 0,551 0,361 vaid
X2.3.2 0,667 0,361 vaid
X2.3.3 0,733 0,361 vaid
Use of Market Research
(Insight)

X3.1.1 0,506 0,361 vaid
X3.1.2 0,662 0,361 vaid
Integrated Approach to Implementation
X3.2.1 0,728 0,361 valid
X3.2.2 0,725 0,361 Valid
Monitoring and Influencing Environmental Forces
(Behaviour)

X3.3.1 0,646 0,361 Valid
X3.3.2 0,825 0,361 valid
X3.3.3 0,586 0,361 Valid

(Sumber: Pengolahan Data SPSS Subscription, 2020)
Berdasarkan hasil uji validitas untuk instrumen dari variabel Aktivitas Social
Marketing tertera pada Tabel 3.4, maka dinyatakan bahwa keseluruhan instrumen

penelitian dinyatakan valid dikarenakan hasil r hitung > 0,361.

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Variabel Y Berdasarkan Nilai R Tabel
Instrumen R Hitung R Tabel Keterangan
Pengetahuan
Y111 0,510 0,361 Valid
Y112 0,509 0,361 Valid
Y113 0,608 0,361 valid
Persepsi
Y121 0,510 0,361 Valid
Y122 0,437 0,361 Valid
Y123 0,377 0,361 Valid
Kepercayaan
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Y13.1 0,409 0,361 Valid
Y132 0,588 0,361 Valid
Emosi

Y211 0,321 0,361 Tidak Valid
Y2.1.2 0,527 0,361 valid
Y213 0,496 0,361 Valid
Y2.14 0,570 0,361 Valid
Penilaian
Y221 0,518 0,361 Valid
Y2.2.2 0,620 0,361 Valid
Y223 0,629 0,361 Valid
Tindakan
Y3.1.1 0,554 0,361 Valid
Y3.1.2 0,559 0,361 Valid
Y3.1.3 0,504 0,361 valid
Y3.14 0,597 0,361 valid
Y3.15 0,565 0,361 Valid
Y3.1.6 0,679 0,361 valid
Y3.17 0,425 0,361 Valid
Y3.1.8 0,425 0,361 Valid
Y3.1.9 0,427 0,361 Valid

(Sumber: Pengolahan Data SPSS Subscription, 2020)

Berdasarkan hasil uji validitas untuk instrumen dari variabel Sikap Peduli
yang terdapat pada Tabel 3.5, maka dinyatakan bahwa 23 dari 24 instrumen
penelitian dinyatakan valid dikarenakan hasil r hitung > 0,361. Instrumen yang
tidak valid merupakan Y2.1.1 dengan pernyataan ‘Saya merasa senang jika
membahas isu Teman Tuli’ sehingga instrumen tersebut akan ditiadakan untuk
pembagian kuesioner selanjutnya atau sebenarnya. Adapun alasan instrumen
tersebut tidak valid dikarenakan memiliki pemaknaan yang samadengan instrumen

setelahnya, yaitu Y2.1.2 ‘Sayamerasa senang jika menyuarakan kesetaraan Teman
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Tuli” yang memiliki kalimat pernyataan yang lebih spesifik dan mendalam

dibandingkan instrumen pendlitian Y2.1.1.

3.6.3 Uji Rdiabilitas

Selain uji validitas, dalam Nurgiyantoro, Gunawan, dan Marzuki (2017, h.
417) disebutkan, adanya uji reliabilitas yang merujuk pada pengertian apakah
sebuah instrumen dapat mengukur sesuatu yang diukur secara konsisten dari waktu
kewaktu. Jadi, katakunci untuk syarat kualifikasi suatu instrumen pengukur adalah
konsistensi atau tidak berubah-ubah.

Selain itu menurut Ghozali (2016, h. 47) readlibitas merupakan alat untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk,
suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas memiliki
arti bahwaalat ukur tersebut stabil, konsisten, dan dapat diandalkan. Maka dari itu,
uji reliabilitas ini digunakan untuk mengetahui ketepatan hasil yang terdapat pada
penelitian serta untuk mengetahui kestabilan dari aat ukur.

Menurut Ghozali (2016, h. 48) pengukuran reliabilitas dapat dilakukan
dengan dua carayaitu:

a  Repeated Measure

Daam ha ini individu akan disuguhkan pertanyaan yang sama pada
waktu yang berbeda, dan kemudian akan dilihat apakah individu
tersebut tetap konsisten dengan jawabannya

b. One Shot
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Daam cara ini pengukuran dilakukan hanya sekali dan kemudian
hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi
antar jawaban pertanyaan. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur
reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (o).

Pada penelitian ini menggunakan cara yang kedua yaitu dengan sekali
pengukuran sgja atau one shot. Penelitian ini akan membandingkan hasil yang
diperoleh dengan pernyataan lain untuk mengukur korelasi antar jawaban. Adapun
pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
ukuran Cronbach Alpha, di mana akan dibandingkan nilai alpha dengan nila
koefisien konstanta, yaitu 0,60 (Nurgiyantoro, Gunawan, dan Marzuki, 2017, h.
428).

Uji reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan ukuran Cronbach Alpha
yang dilakukan dengan bantuan software IBM SPSS Satistics Subscription. Uji
reliabilitas diperoleh melalui data pre-test dari 30 responden, karena dianggap
dapat mewakili sampel dalam pengujian reliabilitas variabel.

Untuk mengetahui reliabilitas pernyataan dalam kuesioner penelitian
dilakukan dengan melihat nilai alpha yang tertera pada kolom Cronbach Alpha
dalam tabel Reliability Satistics yang merupakan output dari software IBM SPSS
Statistics Subscription, dengan ketentuan (Ghozali, 2016, h. 48):

a.  Jkanila alpha yang diperoleh > 0,70, maka instrumen dinyatakan

reliabel

b. Jka nila alpha yang diperoleh < 0,70, maka instrumen dinyatakan

tidak reliabel
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Hasil uji coba (pre-test) kepada 30 responden dan pengolahan data melaui
IBM SPSS Satistics Subscription, menyatakan nilai reliabilitas masing-masing

variabel dalam penelitian sebagal berikut:

Tabel 3.6
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X
Variabel Cronbach Alpha Instrumen Keterangan
Variabel X
(Aktivitas Social 0,922 22 Sangat Reliabel
Marketing)

(Sumber: Pengolahan Data SPSS Subscription, 2020)
Berdasarkan data pada Tabel 3.6 di atas, dapat diketahui bahwa nilai alpha
untuk variabel X yaitu Social Marketing, adalah 0,922. Nilai tersebut bersifat
reliabel menurut pengukuran Cronbach Alpha sehingga variabel X dapat diolah

atau diteliti lebih [anjut.

Tabel 3.7
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y
Variabel Cronbach Alpha Instrumen Keterangan
Variabel Y
_ _ 0,860 24 Sangat Reliabel
(Sikap Peduli)

(Sumber: Pengolahan Data SPSS Subscription, 2020)
Berdasarkan data pada Tabel 3.7 di atas, dapat diketahui bahwa nilai alpha
untuk variabel Y yaitu Sikap, adalah 0,860. Nilai tersebut bersifat reliabel menurut
pengukuran Cronbach Alpha sehingga variabel Y dapat diolah atau diteliti Iebih

lanjut.
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3.7 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2018, p. 226), dalam pendlitian kuantitatif, analisis data
merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul, kegiatan dalam
andisis data terdiri dari mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menygjikan data masing-masing variabel yang diteliti, melakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji
hipotesis yang telah digjukan. Oleh karena itu, setelah kuesioner telah disebarkan
kepada 400 orang responden, data yang terkumpul akan diolah, pengolahan dataini
dilakukan untuk melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah
penelitianini yang terdiri dari uji korelasi, uji regresi, dan uji hipotesis yang dibantu

oleh software IBM SPSS Statistics Subscription.

3.7.1 Uji Normalitas

Data yang telah didapat perlu diuji terlebih dahulu untuk mengetahui
distribusi data penelitian norma atau tidak. Menurut Sugiyono (2018, p. 258),
hipotesis yang dirumuskan akan diuji dengan statistik parametris lalu penggunaan
statistik parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis
harus berdistribusi normal, oleh karena itu sebelum pengujian hipotesis dil akukan,
maka terlebih dahulu akan dilakukan pengujian normalitas data.

Dalam Ghozali (2016, h. 27), screening terhadap normalitas data merupakan
langkah awal yang harus dilakukan untuk setiap analisis multivariate. Jika terdapat

normalitas, maka residual akan terdistribusi secara normal. Dalam penelitian ini,
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uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) digunakan untuk mendeteksi normalitas distribusi
data dalam kuesioner penelitian dengan melihat nilai signifikan yang tertera pada
baris Asymp. Sg. (2-tailed) dalam tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
yang merupakan output dari software IBM SPSS Statistics Subscription, dengan
ketentuan (Ghozali, 2016, h. 30):

a  JkaAsymp. Sg. (2-tailed) > 0,05 maka dataterdistribusi secaranormal

b.  JkaAsymp. Sg. (2-tailed) < 0,05 maka data tidak terdistribusi secara

normal

Pengujian dilakukan untuk melihat distribusi normal variabel X (Social

Marketing) terhadap variabel Y (Sikap) dengan terlebih dahulu melakukan analisis

regresi linear untuk memperoleh nila unstardardized residual.

3.7.2 Uji Koefisien Korelasi

Menurut Ghozali (2016, h. 93), analisis korelasi bertujuan untuk mengukur
kekuatan asosiasi (hubungan) linear antara dua variabel, korelasi juga tidak
menunjukkan hubungan fungsiona atau dengan kata lain andlisis korelasi tidak
membedakan antara variabel dependen dengan variabel independen.

Dalam Nurgiyantoro, Gunawan, dan Marzuki (2017, h. 141), uji hubungan
lewat teknik statistik korelasi dapat dilakukan terhadap bermacam data, baik data
yang berskala nominal, ordinal, interval, dan ratio. Korelasi yang dipergunakan
untuk uji hubungan antarsesama data interval adalah korelasi (r) product-moment
dari Pearson (Pear son product-moment correlation), jikayang dikorel asikan adalah

antaradata yang berskalaordinal, teknik korelasi yang dipakai adalah korelasi tata-
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jenjang (rank-order correlation), sebaliknya, jikayang dikorel asikan adal ah antara
data berskala interval dengan yang berskala nominal, teknik korelasi yang dipakai
adalah korelasi point-biserial (point-biserial correlation).

Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan menggunakan teknik Pearson
product-moment untuk menguji korelasi data, dikarenakan penelitian ini
menggunakan data dengan skala interval. Untuk melihat nilai hubungan antara
variabel X (Social Marketing) dengan variabel Y (Sikap), dapat dilihat melalui nilai
koefisien korelasi yang tertera pada baris Pearson Correlation dengan kolom yang
menjadi titik temu variabel X (Social Marketing) dan variabel Y (Sikap), dalam
tabel Correlations yang merupakan output dari analisis korelasi software |BM SPSS
Statistics Subscription (Ghozali, 2016, h. 53).

Berikut juga adalah rumus sederhana dengan teknik menghitung secara
manual koefisien korelasi (r) Pearson product-moment (Nurgiyantoro, Gunawan,
dan Marzuki, 2017, h. 144):

nyXy — X QEY)
V(ZX?2 = (XN (ZY? — (XV)?)

r =

Keterangan:

r = Koefisien korelas

X =Jumlah nila variabel independen
Y =Jumlah nilai variabel dependen

n = Jumlah anggota sampel

Setelah melihat nilai koefisien korelasi yang tertera padaoutput software | BM
SPSS Satistics Subscription, tingkat hubungan berdasarkan nilai koefisien korelasi

dapat ditentukan melalui tabel berikut:
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Tabel 3.8
Tingkat Hubungan Berdasarkan Nilai Koefisien Korelas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

(Sumber: Sugiyono, (2018, p. 274))

3.7.3 Uji Regresi Linear Sederhana

Ghozali (2016, h. 94) memaparkan bahwa, selain mengukur kekuatan
hubungan antara dua variabel atau lebih seperti anaisis korelasi, dalam analisis
regresi juga menunjukkan arah hubungan antaravariabel dependen dengan variabel
independen,

Menurut Sugiyono (2018, p. 299), pada umumnya setiap analisis regresi
didahului dengan analisis korelasi, tetapi setigp analisis korelasi belum tentu
dilanjutkan dengan analisis regresi. Lalu Sugiyono (2018, p. 279) menyebutkan
manfaat dari analisis regresi adalah untuk menghasilkan keputusan apakah dengan
meningkatkan variabel independen dapat mempengaruhi naik atau turunnya
variabel dependen, melalui uji regresi dapat diperkirakan seberapa jauh perubahan
nilai yang dihasilkan oleh variabel dependen apabila variabel independen diubah.

Sugiyono (2018, p. 300) memaparkan bahwa, analisis regresi terdiri dari dua
jenis, yaitu regresi linear sederhana (satu variabel independen) dan regresi ganda
(dua atau lebih variabel independen). Dikarenakan dalam penelitian ini hanya

menggunakan satu variabel independen yaitu Social Marketing, maka analisis
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regresi yang digunakan adalah analisisregresi linear sederhana. Sugiyono (2018, p.
300) mengemukakan bahwa, regresi linear sederhana didasarkan pada hubungan
fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen.

Oleh karenaiitu, uji regresi yang dilakukan satu kali adalah melihat seberapa
besar pengaruh variabel X (Aktivitas Social Marketing) terhadap variabel Y (Sikap
Peduli) dapat dilihat melalui nilai R Square yang tertera pada tabel Model Summary
yang merupakan hasil output dari software IBM SPSS Satistics Subscription
(Ghozali, 2016, h. 98).

Menurut Sugiyono (2018, p. 279), setelah melakukan analisis regres
selanjutnya dapat dil akukan dengan menghitung persamaan regresinya, persamaan
regresi dapat digunakan untuk melakukan prediksi seberapa tinggi nilai variabel
dependen bila nilai variabel independen diubah. Adapun persamaan regresi linear
sederhana adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2018, p. 300):

Y=a+bX

Keterangan:

Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan (Sikap)

a=Konganta atau hargaY ketikahargaX =0

b = Koefisien regresi yang emnunjukkan angka peningkata ataupun penurunan variabel dependen yang
didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila (+) maka naik dan bila (-) makaterjadi penurunan
X = Subjek padavariabel independen yang mempunyai nilai tertentu (Social Marketing)

Nilai konstanta dan koefisien regresi dapat dilihat melalui nilai pada kolom
B yang tertera pada tabel Coefficients yang merupakan hasil output dari analisis

regresi software |IBM SPSS Satistics Subscription (Ghozali, 2016, h. 99).
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3.7.4 Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masaah
pendlitian (Sugiyono, 2018, p. 99). Dalam Sugiyono (2018, p. 242)
mengemukakan, setelah hipotesis dirumuskan maka kebenaran dari hipotesis
tersebut harus dibuktikan melalui data yang terkumpul. Secara statistik, hipotesis
diartikan sebagai pernyataan mengenai keadaan populasi (parameter) yang akan
diuji kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dari sampel pendlitian
(statistik). Pernyataan hipotesis terdiri dari hipotesis nol yang diberikan notasi Ho
dan hipotesis alternatif yang diberikan notas Ha atau H1. Hipotesis nol adalah
pernyataan yang menunjukkan tidak adanya perbedaan antaravariabel. Lawan dari
hipotesis nol adalah hipotesis alternatif, yang menyatakan adanya pengaruh atau
hubungan antar variabel.

Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat pengaruh variabel X (Aktivitas
Social Marketing) terhadap variabel Y (Sikap Peduli) dengan membandingkan nilai
Sg. padatabel ANOV A yang merupakan hasil output analisisregresi software |BM
SPSS Satistics Subscription dengan tingkat signifikasi yaitu 0,05 (Sugiyono, 2018,
p. 245). Ketentuan pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

a  9g.<0,05 makaHo ditolak dan H1 diterima

b. Sg.>0,05 makaH1 ditolak dan Ho diterima

Daam pendlitian ini, uji hipotesis dilakukan untuk menentukan:

Ho: Tidak terdapat pengaruh aktivitas social marketing Koptul Goes to

School terhadap sikap peduli pada Teman Tuli di Indonesia
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H1: Terdapat pengaruh aktivitas social marketing Koptul Goes to School

terhadap sikap peduli pada Teman Tuli di Indonesia.
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